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Abstract 

This study examines the growing role of artificial intelligence (AI) in education, particularly 

in supporting personalized learning, improving access for students with special needs, and 

strengthening sustainable education, despite challenges related to infrastructure, digital gaps, 

and ethical issues. The aim of this research is to analyze how AI contributes to the realization 

of inclusive and sustainable education. The method used is library research, focusing on 

academic literature such as books, journals, and scientific reports. Data were analyzed using 

content analysis to identify themes, patterns, and conceptual relationships. The findings reveal 

that AI has significant potential to enhance inclusivity and sustainability in education, yet its 

implementation requires strong policy support, adequate infrastructure, and teacher 

competence to ensure its benefits are fully realized. 
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Pendahuluan 

            Perkembangan kecerdasan buatan 

(AI) dalam bidang pendidikan kian pesat 

dan memberikan dampak besar terhadap 

proses belajar-mengajar. Teknologi ini 

telah dimanfaatkan dalam personalisasi 

pembelajaran, pemberian dukungan adaptif 

bagi siswa berkebutuhan khusus, serta 

peningkatan efektivitas dalam proses 

evaluasi (Chen et al., 2023). Lebih jauh, 

penerapan AI juga memperluas akses 

pendidikan melalui berbagai platform 

digital yang fleksibel, sejalan dengan 

prinsip keberlanjutan pendidikan (Singh et 

al., 2025). Meskipun demikian, masih 

terdapat tantangan besar yang harus 

dihadapi, seperti keterbatasan sarana, 

kesenjangan digital, dan isu etis yang 

berkaitan dengan privasi serta keadilan 

akses. Oleh karena itu, kajian tentang peran 

AI dalam mendukung pendidikan inklusif 

dan berkelanjutan menjadi sangat penting 

untuk dilakukan. 

            Sejumlah penelitian telah 

menyoroti potensi besar AI dalam proses 

pembelajaran, namun sebagian besar masih 

menekankan aspek teknis dan belum 

sepenuhnya menyinggung persoalan 

penerapannya dalam konteks pendidikan 

inklusif. Misalnya, banyak studi terdahulu 

membahas efektivitas AI dalam 

meningkatkan capaian belajar, tetapi belum 

banyak yang mengkaji bagaimana 
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teknologi ini dapat diintegrasikan untuk 

mewujudkan sistem pendidikan yang adil 

dan merata (Frontiers in Education, 2025). 

Begitu pula, meskipun AI diyakini 

berkontribusi pada tujuan pendidikan 

berkelanjutan, literatur yang tersedia masih 

terbatas dalam menawarkan model praktis 

untuk penerapan yang lebih luas (López-

Meneses et al., 2025). Kondisi ini 

menunjukkan adanya celah teoritis yang 

perlu dijawab melalui penelitian lebih 

lanjut. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi peran AI dalam 

mendorong terciptanya pendidikan inklusif 

sekaligus berkelanjutan. Fokus utamanya 

adalah menelusuri kontribusi AI terhadap 

peningkatan aksesibilitas serta kualitas 

pembelajaran bagi peserta didik dengan 

beragam kebutuhan (Alam, 2024). Selain 

itu, penelitian ini berusaha menjelaskan 

bagaimana AI dapat berfungsi sebagai 

instrumen pendukung pendidikan 

berkelanjutan, sambil mengidentifikasi 

berbagai tantangan dalam 

implementasinya. Dengan demikian, hasil 

penelitian diharapkan memberi sumbangan 

teoretis maupun praktis terkait 

pemanfaatan AI di ranah pendidikan. 

Berdasarkan latar belakang dan 

tujuan tersebut, hipotesis yang diajukan 

adalah bahwa AI memiliki peran strategis 

dalam mewujudkan pendidikan yang 

inklusif serta berkelanjutan. Namun, 

kontribusi ini hanya dapat terwujud apabila 

didukung oleh kebijakan yang tepat, 

kesiapan infrastruktur, serta peningkatan 

kapasitas guru dalam mengelola teknologi 

AI (Microsoft, 2025). Oleh sebab itu, 

penelitian ini tidak hanya berfokus pada 

potensi AI, tetapi juga menelaah faktor 

pendorong maupun penghambat agar 

teknologi ini dapat benar-benar 

memberikan dampak optimal bagi dunia 

pendidikan. 

 

Konsep Dasar AI dalam Pendidikan 

Kecerdasan buatan (AI) merupakan 

cabang ilmu komputer yang 

mengembangkan sistem dengan 

kemampuan menyerupai kecerdasan 

manusia, seperti belajar, berpikir, serta 

mengambil keputusan (Chen et al., 2023). 

Dalam konteks pendidikan, AI dipahami 

sebagai pemanfaatan algoritma dan 

teknologi pembelajaran mesin untuk 

mendukung proses belajar-mengajar secara 

lebih personal, adaptif, dan efisien (Alam, 

2024). Dengan demikian, AI tidak hanya 

dipandang sebagai perangkat teknis, tetapi 

juga sebagai instrumen strategis yang 

berpotensi membawa transformasi besar 

bagi sistem pendidikan. 

Penerapan AI dalam dunia 

pendidikan dapat berbentuk intelligent 

tutoring systems, learning analytics, sistem 
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rekomendasi adaptif, hingga robot 

pembelajaran (Frontiers in Education, 

2025). Masing-masing memiliki fungsi 

berbeda, misalnya learning analytics 

digunakan untuk melacak perkembangan 

akademik peserta didik, sedangkan tutor 

virtual memberikan pendampingan secara 

personal (Chen et al., 2023). Hal ini 

menunjukkan bahwa AI membentuk 

sebuah ekosistem teknologi yang 

menjadikan proses pembelajaran lebih 

efektif sekaligus sesuai dengan kebutuhan 

individu. 

Sementara itu, pendidikan inklusif 

merupakan pendekatan yang 

mengutamakan kesetaraan akses belajar 

bagi seluruh peserta didik, termasuk 

mereka yang memiliki kebutuhan khusus. 

Konsep ini bertumpu pada asas keadilan, 

penghargaan terhadap keragaman, serta 

prinsip non-diskriminasi (Singh et al., 

2025). Implementasinya diwujudkan 

melalui strategi diferensiasi pembelajaran, 

kurikulum adaptif, serta pemanfaatan 

teknologi, termasuk AI (Frontiers in 

Education, 2025). Sebagai contoh, 

teknologi berbasis natural language 

processing membantu peserta didik dengan 

keterbatasan bahasa, sedangkan aplikasi 

speech-to-text mendukung siswa dengan 

hambatan pendengaran (Molinillo et al., 

2024). Dengan demikian, teknologi AI 

berperan penting dalam memperkuat 

prinsip inklusivitas dalam pendidikan. 

Adapun pendidikan berkelanjutan 

dipahami sebagai pendekatan yang 

berorientasi pada pembentukan kompetensi 

peserta didik untuk menghadapi isu global 

seperti lingkungan, sosial, dan ekonomi 

(López-Meneses et al., 2025). Tujuannya 

adalah membekali generasi muda dengan 

kesadaran etis, rasa tanggung jawab sosial, 

serta kemampuan berkontribusi terhadap 

keberlangsungan hidup manusia dan 

lingkungan. Pendidikan berkelanjutan tidak 

hanya menekankan aspek kognitif, tetapi 

juga membangun sikap peduli dan 

bertanggung jawab. 

Manifestasi pendidikan 

berkelanjutan tercermin melalui integrasi 

isu lingkungan dan sosial dalam 

kurikulum, penerapan pembelajaran 

berbasis proyek, serta pemanfaatan 

teknologi digital untuk meningkatkan 

kesadaran tentang keberlanjutan (López-

Meneses et al., 2025). Dalam hal ini, AI 

dapat digunakan, misalnya, untuk 

memodelkan dampak perubahan iklim atau 

membantu siswa memahami hubungan 

antara data sosial dan lingkungan (Singh et 

al., 2025). Dengan demikian, AI berperan 

ganda: selain meningkatkan kualitas 

pembelajaran akademik, juga 

menumbuhkan kesadaran peserta didik 

terhadap pentingnya keberlanjutan global. 
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 Metode Penelitian 

Objek penelitian ini adalah peran 

kecerdasan buatan (AI) dalam dunia 

pendidikan, terutama bagaimana teknologi 

tersebut mendukung efektivitas 

pembelajaran, memperluas akses, serta 

menyediakan solusi adaptif bagi peserta 

didik dengan kebutuhan yang beragam. 

Integrasi AI dalam pendidikan modern 

semakin meluas melalui aplikasi seperti 

tutor virtual, learning analytics, hingga 

sistem evaluasi otomatis (Chen et al., 

2023). Selain itu, AI juga berpotensi 

memperluas jangkauan pendidikan melalui 

platform digital yang fleksibel, sejalan 

dengan prinsip keberlanjutan. Fenomena 

ini memunculkan pertanyaan fundamental 

mengenai kontribusi, dampak, dan 

tantangan AI dalam ranah pendidikan. 

Penelitian ini menggunakan metode 

studi kepustakaan (library research) 

dengan menelaah beragam literatur yang 

relevan. Sumber utama penelitian berupa 

artikel ilmiah yang membahas penerapan 

AI dalam konteks pendidikan inklusif dan 

berkelanjutan, sedangkan sumber sekunder 

diperoleh dari buku, laporan, jurnal, dan 

publikasi lain yang mengkaji konsep AI, 

pendidikan inklusif, serta pendidikan 

berkelanjutan. Pendekatan ini dipilih 

karena memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi pola konseptual dari 

berbagai kajian terdahulu serta menyusun 

kerangka analisis yang berbasis teori. 

Meskipun penelitian ini tidak 

melibatkan partisipan secara langsung, data 

yang digunakan berasal dari literatur yang 

mewakili sudut pandang praktisi 

pendidikan, pengembang teknologi, 

maupun pembuat kebijakan terkait 

pemanfaatan AI dalam pendidikan 

(Frontiers in Education, 2025). Sebagai 

contoh, guru yang mengintegrasikan 

aplikasi AI dalam kegiatan belajar 

mengajar memberikan perspektif praktis; 

pengembang teknologi berkontribusi pada 

aspek desain dan implementasi sistem; 

sementara pembuat kebijakan berperan 

dalam merumuskan regulasi etis serta 

kebijakan integrasi AI (Microsoft, 2025). 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan menelaah literatur 

akademik yang relevan, mencakup buku, 

artikel ilmiah, jurnal internasional, laporan 

penelitian, hingga dokumen kebijakan. 

Proses penelaahan dilakukan secara 

sistematis menggunakan kata kunci seperti 

artificial intelligence, inclusive education, 

dan sustainable education (Singh et al., 

2025). Strategi ini memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai posisi 

AI dalam wacana akademik tentang 

pendidikan inklusif dan berkelanjutan. 

Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis isi (content 
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analysis), yang berfokus pada penggalian 

pola, tema, dan keterkaitan konseptual dari 

literatur yang dipelajari. Melalui analisis 

isi, penelitian ini berupaya menemukan 

kesamaan dan perbedaan pandangan 

akademisi mengenai peran AI dalam 

pendidikan (Chen et al., 2023). Dengan 

demikian, penelitian ini dapat memetakan 

kontribusi AI dalam mewujudkan 

pendidikan inklusif dan berkelanjutan, 

sekaligus mengidentifikasi hambatan 

maupun tantangan yang masih dihadapi. 

 

Pembahasan dan Hasil 

Peran AI dalam Pendidikan  

Kajian literatur menunjukkan 

bahwa kecerdasan buatan (AI) semakin 

luas dimanfaatkan dalam pendidikan 

modern, khususnya dalam mendukung 

personalisasi pembelajaran. Berbagai 

sistem berbasis AI, seperti intelligent 

tutoring systems dan learning analytics, 

dirancang untuk memberikan pengalaman 

belajar yang sesuai dengan kebutuhan 

individu peserta didik (Chen et al., 2023). 

Teknologi ini juga berfungsi untuk 

memberikan umpan balik otomatis, 

memantau perkembangan siswa, serta 

menyesuaikan materi dengan tingkat 

pemahaman masing-masing (Alam, 2024). 

Berbagai penelitian menegaskan 

bahwa pemanfaatan AI berkontribusi nyata 

terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran. Tutor virtual dan sistem 

adaptif memungkinkan siswa belajar sesuai 

dengan ritme mereka, sementara learning 

analytics membantu guru mengidentifikasi 

pola belajar siswa (Frontiers in Education, 

2025). Selain itu, AI dapat meringankan 

beban administratif guru melalui evaluasi 

otomatis, sehingga guru dapat lebih fokus 

pada interaksi pedagogis (Microsoft, 

2025). Namun demikian, hasil kajian juga 

menunjukkan bahwa meskipun AI mampu 

meningkatkan efektivitas pembelajaran, 

penerapannya dalam pendidikan inklusif 

masih menemui hambatan (Molinillo et al., 

2024). Kendala tersebut meliputi 

keterbatasan infrastruktur, kesenjangan 

akses digital, serta kurangnya kompetensi 

guru dalam mengoptimalkan teknologi. 

Hal ini menegaskan adanya kesenjangan 

antara potensi ideal AI dan realitas 

penerapannya di lapangan. 

Dalam konteks pendidikan inklusif, 

AI terbukti memberikan dukungan 

signifikan bagi peserta didik berkebutuhan 

khusus. Teknologi seperti speech-to-text, 

text-to-speech, dan aplikasi berbasis 

natural language processing (NLP) 

memfasilitasi akses pembelajaran bagi 

siswa dengan keterbatasan tertentu (Alam, 

2024). Selain itu, sistem penerjemah real-

time memungkinkan siswa dengan 

hambatan bahasa untuk berpartisipasi lebih 

aktif dalam proses pembelajaran (Frontiers 
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in Education, 2025). Penelitian mutakhir 

juga menegaskan bahwa integrasi AI 

memperkuat peran guru dalam 

menciptakan pembelajaran yang adil dan 

setara. Melalui kurikulum adaptif dan 

perangkat digital, guru dapat lebih mudah 

mengenali kebutuhan individual peserta 

didik serta memberikan dukungan yang 

sesuai (Chen et al., 2023; López-Meneses 

et al., 2025). 

Meskipun demikian, kajian literatur 

juga memperlihatkan bahwa penerapan AI 

dalam pendidikan inklusif belum merata 

(Molinillo et al., 2024). Keterbatasan 

keterampilan guru dalam mengoperasikan 

teknologi serta absennya kebijakan yang 

mendukung integrasi menyeluruh masih 

menjadi kendala utama (Microsoft, 2025). 

Temuan ini menegaskan bahwa peran AI 

hanya dapat optimal apabila ditopang oleh 

faktor eksternal, seperti kebijakan 

pendidikan yang progresif serta program 

peningkatan kapasitas tenaga pendidik. 

Sementara itu, literatur terkait 

pendidikan berkelanjutan memperlihatkan 

bahwa AI berperan dalam 

mengintegrasikan isu-isu global ke dalam 

kurikulum. Teknologi ini dapat digunakan 

untuk melakukan simulasi perubahan 

iklim, memprediksi dampak lingkungan, 

serta menyajikan data analitis mengenai 

persoalan keberlanjutan (López-Meneses 

et al., 2025). Dengan pendekatan berbasis 

data, siswa memperoleh pengalaman 

belajar yang lebih relevan dengan 

kehidupan nyata (Singh et al., 2025). Lebih 

dari sekadar penyampaian materi, integrasi 

AI dalam pendidikan berkelanjutan juga 

menumbuhkan kesadaran etis dan 

tanggung jawab sosial peserta didik. 

Misalnya, melalui pembelajaran berbasis 

proyek, siswa dapat menganalisis data 

lingkungan maupun sosial untuk 

merumuskan solusi inovatif atas tantangan 

global (Chen et al., 2023; Frontiers in 

Education, 2025). 

Namun demikian, penelitian 

menunjukkan bahwa pemanfaatan AI 

dalam pendidikan berkelanjutan masih 

terbatas pada institusi yang memiliki 

infrastruktur memadai (Molinillo et al., 

2024). Hambatan yang kerap muncul 

mencakup keterbatasan akses digital, 

tingginya biaya implementasi, serta 

minimnya dukungan kebijakan (Microsoft, 

2025). Dengan demikian, penelitian ini 

menegaskan bahwa keberhasilan integrasi 

AI dalam mendukung pendidikan 

berkelanjutan sangat ditentukan oleh 

kesiapan sistem pendidikan, baik dari sisi 

infrastruktur, regulasi, maupun kompetensi 

sumber daya manusia. 

  

 Analisis Kritis 

 

            Hasil kajian memperlihatkan bahwa 
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kecerdasan buatan (AI) memiliki potensi 

besar dalam mendukung personalisasi 

pembelajaran, memperluas akses 

pendidikan, serta memperkuat prinsip 

inklusivitas dan keberlanjutan. AI dapat 

memfasilitasi peserta didik belajar sesuai 

kebutuhan individual, membantu guru 

dalam analisis capaian belajar, serta 

mengurangi beban administratif. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Chen et al. 

(2023) dan Alam (2024) yang menegaskan 

bahwa AI dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui sistem adaptif dan 

tutor virtual. 

Namun, temuan juga menunjukkan 

bahwa pemanfaatan AI masih menghadapi 

sejumlah hambatan, terutama keterbatasan 

infrastruktur, kesenjangan akses digital, 

serta kurangnya kompetensi guru dalam 

mengelola teknologi (Molinillo et al., 

2024). Kondisi ini sejalan dengan 

pandangan Microsoft (2025) bahwa 

keberhasilan integrasi AI sangat 

dipengaruhi oleh dukungan kebijakan, 

kesiapan teknologi, dan peningkatan 

kapasitas pendidik. Artinya, potensi AI 

dalam pendidikan tidak dapat diwujudkan 

secara optimal tanpa adanya dukungan 

ekosistem yang komprehensif. 

Dalam konteks pendidikan inklusif, 

AI terbukti memperkuat peran guru 

melalui kurikulum adaptif dan teknologi 

pendukung bagi peserta didik 

berkebutuhan khusus. Hal ini menegaskan 

bahwa AI bukanlah pengganti guru, 

melainkan mitra strategis dalam 

mewujudkan pembelajaran yang adil dan 

setara (López-Meneses et al., 2025). Meski 

demikian, implementasi inklusivitas 

melalui AI belum merata, sehingga 

diperlukan intervensi kebijakan yang 

memastikan pemerataan akses dan 

peningkatan literasi digital bagi tenaga 

pendidik. 

Sementara itu, dalam pendidikan 

berkelanjutan, AI memainkan peran 

penting dalam menghubungkan 

pembelajaran dengan isu-isu global seperti 

perubahan iklim dan keberlanjutan sosial. 

Melalui simulasi, analisis data, dan 

pembelajaran berbasis proyek, AI 

membantu siswa mengembangkan 

keterampilan abad ke-21, termasuk 

berpikir kritis, tanggung jawab sosial, dan 

kesadaran lingkungan (Singh et al., 2025). 

Namun, penerapannya masih terbatas pada 

institusi dengan dukungan infrastruktur 

memadai, sehingga memperlebar 

kesenjangan antara sekolah atau universitas 

yang memiliki sumber daya dengan yang 

tidak. 

  Dengan demikian, penelitian ini 

memperkuat pandangan bahwa AI 

berpotensi menjadi instrumen strategis 

dalam membentuk pendidikan yang 

inklusif dan berkelanjutan. Namun, untuk 
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mewujudkan hal tersebut, dibutuhkan 

sinergi antara pendidik, pengembang 

teknologi, dan pembuat kebijakan agar 

tantangan implementasi dapat diatasi dan 

potensi AI benar-benar memberikan 

dampak positif bagi dunia pendidikan. 

 

Kesimpulan 

            Penelitian ini menegaskan bahwa 

kecerdasan buatan (AI) memiliki potensi 

strategis dalam mendukung transformasi 

pendidikan, baik melalui personalisasi 

pembelajaran, penguatan pendidikan 

inklusif, maupun integrasi isu-isu global 

dalam kerangka pendidikan berkelanjutan. 

AI terbukti mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran dengan memberikan 

pengalaman belajar yang adaptif, 

mendukung diferensiasi kurikulum, serta 

mengurangi beban administratif guru. 

Dalam konteks inklusivitas, AI berperan 

membantu peserta didik berkebutuhan 

khusus melalui teknologi pendukung 

seperti speech-to-text, text-to-speech, dan 

natural language processing. Sementara 

itu, pada pendidikan berkelanjutan, AI 

mendorong kesadaran siswa terhadap isu 

lingkungan dan sosial melalui simulasi, 

analisis data, serta pembelajaran berbasis 

proyek. 

Namun demikian, hasil penelitian 

juga menunjukkan bahwa pemanfaatan AI 

belum merata. Tantangan utama yang 

muncul meliputi keterbatasan infrastruktur, 

kesenjangan digital, biaya teknologi yang 

tinggi, serta rendahnya kompetensi guru 

dalam mengelola AI. Selain itu, belum 

adanya kebijakan yang komprehensif juga 

menjadi faktor penghambat implementasi 

yang lebih luas. Dengan demikian, 

meskipun AI berpotensi besar dalam 

mewujudkan pendidikan inklusif dan 

berkelanjutan, realisasi optimalnya sangat 

bergantung pada kesiapan ekosistem 

pendidikan, termasuk dukungan kebijakan, 

infrastruktur, dan peningkatan kapasitas 

tenaga pendidik. 
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